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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk merumuskan model pengambilan keputusan etis berbasis spiritualitas bagi akuntan 

dalam menghadapi dilema etis. Penelitian ini merefleksikan dimensi spiritualitas dalam pengambilan keputusan 

etis, sekaligus menyoroti keterbatasan pendekatan normatif dalam menyelesaikan persoalan etika. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif-kritis dalam bingkai paradigma kritis-postmodern. Pengumpulan data 

menggunakan wawancara mendalam dengan metode 5E (Engaging, Exploring, Explaining, Elaborating, 

Evaluating) pada 5 informan: satu akuntan intern, dua akuntan publik, satu akuntan pemerintah, dan satu 

akuntan pendidik. Analisis data dilakukan dengan 3 tahapan: 1) Data Condensation; 2) Data Display; dan 3) 

Drawing and Verifying Conclusion. Hasil penelitian menunjukkan bahwa spiritualitas dapat berperan sebagai 

kompas moral yang membimbing akuntan untuk mengambil keputusan yang tidak hanya sesuai dengan standar 

profesi, tetapi juga dengan nilai yang lebih dalam untuk kemaslahatan. Spirituality-based Evaluating Ethics & 

Decision-making for Accountants (SEED-A) Model sebagai temuan penelitian ini, yang dituangkan dalam 

kerangka konseptual dan siklus reflektif. Kerangka ini menggambarkan proses refleksi spiritual yang membentuk 

identitas moral akuntan dalam siklus pengambilan keputusan etis. SEED-A Model berimplikasi pada pendekatan 

etis berbasis spiritualitas yang memperkuat identitas moral akuntan dan mendorong praktik akuntansi yang 

lebih bermakna. Cakupan informan yang terbatas hanya pada profesi akuntan, menjadikan generalisasi temuan 

perlu dilakukan dengan hati-hati, dan diperlukan pengujian empiris lanjutan lintas profesi, lingkungan kerja, 

atau budaya organisasi. 

Kata kunci: Akuntan, Dilema Etis, Kritis, Pengambilan Keputusan, Spiritualitas 

ABSTRACT 

The purpose of this study is to formulate a spirituality-based ethical decision-making model for accountants in 

facing ethical dilemmas. This study reflects the dimensions of spirituality in ethical decision-making, while 

highlighting the limitations of the normative approach in solving ethical problems. This study uses a qualitative-

critical approach within the frame of critical-postmodern paradigm. Data collection used in-depth interviews 

with the 5E method (Engaging, Exploring, Explaining, Elaborating, Evaluating) on 5 informants: one intern 

accountant, two public accountants, one government accountant, and one accounting educator. Data analysis 

was carried out in 3 stages: 1) Data Condensation; 2) Data Display; and 3) Drawing and Verifying Conclusion. 

The results of the study indicate that spirituality can act as a moral compass that guides accountants to make 

decisions that are not only in accordance with professional standards but also with deeper values for the benefit. 

The Spirituality-based Evaluating Ethics & Decision-making for Accountants (SEED-A) Model as the findings 

of this study, which are outlined in a conceptual framework and reflective cycle. This framework describes the 

process of spiritual reflection that shapes the accountant's moral identity in the ethical decision-making cycle. 

The SEED-A Model has implications for a spirituality-based ethical approach that strengthens the moral identity 

of accountants and encourages more meaningful accounting practices. The scope of informants is limited to the 

accounting profession, making generalization of findings need to be done with caution, and further empirical 

testing is needed across professions, work environments, or organizational cultures. 

Keywords: Accountant, Critical, Decision-making, Ethical Dilemma, Spirituality 

PENDAHULUAN 

Akuntansi bukan hanya tentang angka dan kepatuhan terhadap standar, tetapi juga 

tentang moralitas dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi kepentingan banyak 

pihak. Penyampaian informasi keuangan dan non-keuangan oleh akuntan harus berdampak 

pada keberlangsungan usaha (Sandgren et al., 2023; Abeysekera, 2022), namun di sinilah 

sering terjadi pergulatan batin hingga memunculkan dilema. Dilema etis sering muncul ketika 
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akuntan harus memilih antara mematuhi tuntutan profesi dan menjaga integritas moral pribadi 

(Saputro et al., 2020). Tekanan eksternal dalam banyak kasus seperti tuntutan organisasi, 

klien, dan sistem yang ada seringkali memengaruhi keputusan tersebut (Amoozesh et al., 

2023). 

Kode etik akuntansi dan aturan profesi memberikan panduan dasar, tetapi pengambilan 

keputusan etis yang kompleks memerlukan lebih dari sekadar kepatuhan terhadap aturan. 

Pengambilan keputusan yang tidak tepat akan membawa pada suatu pelanggaran etika atau 

fraud. Terbukti, kasus pelanggaran etika masih relevan hingga kini. Dua contoh kasus terbaru 

yaitu skandal penggelembungan pendapatan perusahaan start up eFishery - kompas.id 

(Mediana, 2025), dan kredit fiktif dalam creative accounting Bank Jatim - infobanknews.com 

(Pratama, 2025). 

Kasus pelanggaran etika akuntansi, tidak luput dari peran akuntan, sehingga untuk 

menekan egoisme yang menimbulkan dilema etika diperlukan spiritualitas dalam karakter 

akuntan. Prinsip dasar sila pertama dan nilai-nilai Pancasila menekankan bahwa moral dan 

etika harus menjadi fondasi dalam setiap aktivitas bisnis (Budiwitjaksono, et al., 2024; 

Amyulianthy, 2023). Secara teoretis, teori etika kebajikan (Virtue Ethics) (Annas, 2009) 

menekankan pentingnya karakter dan kebajikan dalam pengambilan keputusan etis, namun 

teori Fraud Hexagon (Vousinas, 2019) memberikan gambaran tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kecurangan termasuk tekanan, kesempatan, rasionalisasi, 

kapabilitas, arogansi, dan kolusi. 

Kedua teori tersebut belum sepenuhnya mempertimbangkan dimensi spiritualitas. Yang 

berperan dalam membentuk landasan moral bagi praktik akuntansi dan pengambilan 

keputusan etis (Ermawati & Suhardianto, 2024; Pong & Fong, 2023; Amoozesh, 2023). Hasil 

penelitian Mahdi et al. (2021) mengungkapkan bahwa kecerdasan spiritual (SQ) memiliki 

peran sebagai moderator dalam hubungan antara budaya dan upaya pencegahan kecurangan. 

Ketidak konsistenan hasil penelitian terdahulu, menyatakan tidak adanya pengaruh 

spiritualitas terhadap profesi akuntan, terbukti dengan kasus fraud yang tidak dapat dicegah 

oleh spiritualitas (Istiarini, 2024; Rahmania, 2022). Lebih lanjut, Suhartini, et al. (2024) 

menyebutkan bahwa dilema etis dapat dipengaruhi oleh kepribadian machiavellian yaitu 

rendahnya moral dan kurangnya rasa kepedulian sosial. 

Penelitian terdahulu yang mengangkat topik spiritualitas hanya berfokus pada satu jenis 

profesi akuntan saja seperti pada akuntan publik (Aripratiwi, 2020), akuntan manajemen 

(Dwiputra & Mustikasari, 2021), konsultan pajak (Rahmania, 2022), dan akuntan internal 
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perusahaan (Pong & Fong, 2023). Keunikan penelitian terletak pada pengusulan model baru 

yang menghubungkan aspek spiritual dan etika dalam proses pengambilan keputusan pada 

berbagai jenis profesi akuntan dengan desain penelitian kualitatif-kritis. Profesi akuntan yang 

dimaksud: akuntan yang berkerja di bisnis atau akuntan intern (Ikatan Akuntan Indonesia, 

2025:25; Prasetyo & Wulandari, 2020:4); akuntan yang berpraktik melayani publik atau 

akuntan publik (Ikatan Akuntan Indonesia, 2025:65; Prasetyo & Wulandari, 2020:4); akuntan 

pemerintah (Prasetyo & Wulandari, 2020); dan akuntan pendidik (Prasetyo & Wulandari, 

2020:4). Komparasi kehidupan dari keberagaman profesi akuntan diharapkan memberikan 

refleksi kritis yang lebih komprehensif di berbagai lingkungan kerja.  

Motivasi dilakukannya penelitian ini berangkat dari pengalaman pribadi peneliti atas 

kegelisahan terhadap penyelesaian dilema etis akuntan yang selama ini lebih menekankan 

pendekatan normatif berbasis aturan, padahal banyak situasi etis tidak cukup dijawab hanya 

dengan regulasi formal. Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan yang menyentuh dimensi 

nilai yang lebih dalam yang diyakini dapat memitigasi ambiguitas moral dalam praktik, 

sehingga menimbulkan pertanyaan: 

RQ: Bagaimana pengambilan keputusan etis berbasis spiritualitas dalam situasi dilema 

etis pada akuntan? 

Penelitian ini bertujuan untuk membentuk karakter akuntan yang tidak hanya kompeten secara 

teknis, tetapi juga kokoh secara moral dan spiritual dengan menyusun model kerangka etika 

yang baru dari refleksi kritis para akuntan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kualitatif dengan pendekatan kritis dalam bingkai 

paradigma kritis-postmodern secara komplementer (Triyuwono, 2013). Pendekatan ini dipilih 

untuk mengkritisi dominasi aturan normatif-formal, yang sering kali tidak mampu menangkap 

kompleksitas nilai. Penelitian ini membuka ruang bagi narasi alternatif, termasuk pengalaman 

subjektif akuntan yang menghadapi dilema etis melalui lensa postmodern. Sebagai contoh, 

penerapan pendekatan ini tampak saat informan menolak mengikuti prosedur yang legal 

namun secara moral dipertanyakan, dan justru memilih jalan yang sesuai dengan nurani 

spiritualnya.  

Pengumpulan data dengan wawancara mendalam berlapis (wawancara ekploratif dan 

wawancara penegasan) dengan metode 5E (Xie, et al., 2023; Keeley, 2017). Wawancara 

dilakukan dengan kombinasi online dengan pemanfaatan teknologi video conference (Google 

Meet Recorder) dan offline untuk efisiensi waktu dan heterogenitas data guna komparasi hasil 
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(Xie, et al., 2023; Annamalai, et al., 2022; Creswell & Poth, 2018:164). Teknik analisis data 

merujuk pada Miles, et al., (2014): Data Condensation untuk pertanyaan Engaging; Data 

Display untuk pertanyaan Exploring, Explaining, dan Elaborating; Drawing and Verifying 

Conclusion untuk pertanyaan Evaluating (Triangulasi: metode, teori, dan jenis data). 

Informan dipilih berdasarkan kriteria pada level manajemen dan memiliki pengalaman kerja 

lebih dari 5 tahun. 

Tabel 1. Daftar Nama Informan 

No. Nama (Inisial)* Profesi Lokasi Kerja 

1. AS Akuntan Pemerintah (Akuntan Forensik) BPKP, Jakarta 

2. NY Akuntan Internal BPRS, Bandung 

3. MA Akuntan Publik (Audit Manager) Kantor Akuntan Publik, Jakarta 

4. NM Akuntan Publik (Signing Partner) Kantor Akuntan Publik, Bandung 

5. DA Akuntan Pendidik, Akuntan Forensik UGM, Yogyakarta 

*Nama disamarkan atas kesepakatan dengan informan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Engaging: Pemaknaan Profesi dan Pemahaman Spiritualitas pada Akuntan. Budaya 

sosial yang melekat dalam masyarakat membentuk landasan etis yang mendorong akuntan 

mengambil keputusan etis saat menghadapi dilema, terutama jika didukung oleh pemahaman 

terhadap etika, norma, dan kode etik profesi (Saputro et al., 2020). Spiritualitas berperan 

dalam membentuk kerangka moral dalam praktik akuntansi dan bisnis. Nilai-nilai spiritualitas 

ini mendorong organisasi untuk menilai keberhasilan tidak hanya dari aspek finansial, tetapi 

juga dari dampak sosial dan lingkungan demi menciptakan keseimbangan yang adil dan 

berkelanjutan (Ermawati & Suhardianto, 2024). Lantas, bagaimana akuntan mendefinisikan 

spiritualitas dalam konteks pekerjaannya? Spiritualitas dipandang sebagai sesuatu yang 

abstrak oleh MA, seperti disebutkan di bawah ini: 

“...definisi dari spiritualitas menurut saya, ya… itu berhubungan dengan hal yang baik… berhubungan 

dengan Tuhan, dan itu kita tidak bisa lihat… abstrak sih… Hampir beda tipis dengan dilema… apabila kita 

spiritualnya tinggi, pasti kita akan berpegangan teguh dengan sisi yang baik, dan sebaliknya. Kalau 

spiritualitas kita lemah, apapun itu pasti kita terjang.” (MA, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

Pernyataan tersebut mencerminkan bagaimana spiritualitas dipahami sebagai kekuatan 

moral yang tidak hanya bersifat abstrak, tetapi juga berpengaruh nyata dalam proses 

pengambilan keputusan etis oleh seorang akuntan (Sekartaji et al., 2020). Moralitas sebagai 

inti dari praktik akuntansi yang menimbulkan kewajiban dan tanggung jawab (Carnegie et al., 

2022), sedangkan spiritualitas berfungsi sebagai kompas batin yang menuntun individu untuk 

tetap berpihak pada kebaikan.  
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Pandangan lain disampaikan oleh AS, yang melihat spiritualitas dalam perspektif etika 

dan agama. AS menuturkan bahwa: 

“Dilema itu kan susah ya… situasi… satu sisi itu, kita punya kepentingan yang lebih utama, kepentingan 

yang berdampak pada banyak orang… dua pilihan itu membuat saya harus milih salah satu. Etika itu kan 

memang kebenarannya bisa bersumber dari beberapa, kalau kita pandangannya utilitarian kan, berarti 

kita melihat manfaatnya… etika yang benar yaitu bersumber dari religious, dari dogma agama, karena 

saya Islam, Al-Quran dan Nabi… jadi saya memegang sumber agama itu untuk berperilaku, perilaku saya 

itu sangat dipengaruhi oleh… ‘religious ethic’ nya itu… walaupun di kantor ya sudah punya aturan etika… 

kode etik, tapi… di atas semua itu saya berpegang pada ‘religious ethic’, agama saya.” (AS, wawancara 

eksploratif, Maret 2025) 
 

AS menyadari adanya berbagai sumber etika, baik yang bersifat utilitarian maupun 

institusional seperti kode etik profesi, namun pada akhirnya menjadikan nilai-nilai agama 

sebagai pedoman utama dalam berperilaku. Hal ini menegaskan bahwa bagi sebagian akuntan, 

etika religius memiliki otoritas yang lebih tinggi dibandingkan dengan norma profesional 

formal (Wasim & Siddiqui, 2020).  

Pemahaman spiritualitas dalam praktik akuntansi tidak hanya tercermin dari keputusan-

keputusan besar yang diambil dalam menghadapi dilema, tetapi juga dari perilaku keseharian 

seorang akuntan dalam menjalankan tugasnya (Siska et al., 2024). Sebagaimana diungkapkan 

oleh informan NM, pendekatan spiritual sering kali menjadi langkah awal dalam memastikan 

bahwa pekerjaan berjalan dengan baik dan bebas dari masalah. 

“...maknanya dengan etik, dalam plaksanaannya tentu kita mengawali dengan ee… meminta kelancaran 

dari Ya Maha Kuasa, meminta untuk dihindari dari kesulitan, meminta untuk tidak mau, bahkan jangan 

sampai menemui kesulitan atau pada saat menjalankan, bahkan sampai dengan… kerjanya sudah selesai, 

jangan sampai ada masalah. Bentuk dari sifat kita berikhtiar tadi ya, berikhtiar untuk memitigasi dulu di 

awal.” (NM, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

Doa bukan hanya menjadi rutinitas simbolik, tetapi juga sebagai bentuk mitigasi batiniah 

terhadap risiko, sekaligus refleksi keyakinan bahwa keberhasilan pekerjaan bukan hanya hasil 

dari kemampuan teknis, tetapi juga campur tangan ilahi (Prasetio et al., 2021). Sistem 

manajemen bisnis yang efektif bertumpu pada prinsip-prinsip yang kuat (Rilah & 

Trisnaningsih, 2025), yang mencerminkan bagaimana nilai spiritual menjadi bagian integral 

dari etika kerja seorang akuntan. 

Bagi sebagian akuntan, pekerjaan bukan sekadar aktivitas profesional, tetapi merupakan 

bagian dari pengabdian spiritual. Hal ini tercermin dari penuturan NY, yang memaknai 

profesinya sebagai bentuk ibadah dan amanah dari Tuhan. 

“Kalau saya pekerjaan itu ibadah yang banyak. Tapi ini memang karena anugerah dari Allah gitu. Allah 

telah memilih saya di posisi ini dan saya harus diberi kemampuan untuk melaksanakan tugas ini gitu… 

kalau saya sih menilainya itu pemberian amanat yang diberikan pada saya. Amanah yang diberikan gitu, 

bukan karena saya luar biasa bukan. ” (NY, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
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Pandangan ini menegaskan bahwa spiritualitas memberi kedalaman makna terhadap tanggung 

jawab profesional dan amanah. Kesadaran akan amanah ini mendorong akuntan untuk 

bersikap rendah hati dan berkomitmen tinggi dalam menjalankan tugasnya secara etis dan 

bermakna (Díaz et al., 2024). 

Informan DA, memberikan perspektif yang menekankan pentingnya memadukan aspek 

internal dan eksternal dalam memaknai spiritualitas, terutama dalam konteks profesional dan 

sosial yang lebih inklusif. 

“Saya memaknai spiritualitas tidak hanya secara internal seperti ibadah dan penampilan, tapi juga secara 

eksternal yang lebih luas. Bagi saya, spiritualitas harus terlihat dalam manfaat nyata bagi semua orang, 

tanpa diskriminasi. Islam itu ‘rahmatan lil ‘alamin’, bukan hanya untuk Muslim. Perjalanan spiritual 

setiap orang berbeda-beda dan tidak bisa instan; ada yang butuh waktu seumur hidup. Karena itu, saya 

percaya pada perubahan yang terencana, bukan yang tergesa-gesa atau menghakimi orang lain.” (DA, 

wawancara eksploratif, Maret 2025)  
 

Pandangan DA menunjukkan bahwa spiritualitas dalam profesi akuntansi tidak hanya 

berkutat pada ekspresi simbolik keagamaan, tetapi juga pada cara berpikir dan bersikap yang 

inklusif, berproses, serta menghargai keberagaman. Spiritualitas dipandang sebagai kekuatan 

yang membimbing akuntan untuk bertindak bijaksana dan tidak menghakimi dalam 

menghadapi dinamika kehidupan profesional (Shonhadji, 2023). Secara umum, sintesis dari 

pemahaman para informan menunjukkan bahwa spiritualitas dipersepsikan sebagai kesadaran 

batin yang menuntun pada kejujuran, ketulusan, dan tanggung jawab moral, bukan sekadar 

ritual melainkan sikap hidup yang menjiwai praktik profesional akuntan. 

Exploring: Distingsi Spiritualitas dan Nilai Moral dalam Pengambilan Keputusan 

Akuntan dalam Situasi Dilematis.  Spiritualitas, yang mencakup keyakinan, kesadaran 

moral, dan komitmen terhadap nilai kebaikan, menjadi sumber kekuatan internal dalam 

mempertimbangkan berbagai alternatif keputusan (Amoozesh et al., 2023). Penting untuk 

membedakan antara nilai moral yang bersifat umum, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan 

keadilan dengan nilai spiritual, yang mengakar pada kesadaran transendental, orientasi 

batiniah, dan hubungan dengan dimensi ilahiah atau makna yang lebih dalam. Jika nilai moral 

bersifat normatif dan seringkali bersumber dari konsensus sosial, maka nilai spiritual 

melibatkan refleksi personal yang berkelanjutan dan menjadi sumber kekuatan batin dalam 

menghadapi dilema etis.  

Akuntan dalam situasi dilematis, dituntut untuk tidak hanya mengandalkan keterampilan 

teknis, tetapi juga mempertimbangkan tanggung jawab moral atas dampak dari setiap 

keputusan yang diambil. Nilai-nilai pribadi dan integritas profesional menjadi penentu utama 
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dalam menjaga objektivitas dan transparansi (Prasetio et al., 2021). Hal ini tercermin dalam 

penuturan MA: 

“Saya pasti akan melakukan asesmen risiko ya, ...opini (opini audit) yang kita keluarkan itu pasti 

berdampak... Kalau pun ada hal-hal sesuatu yang janggal dan itu kita harus dinyatakan dalam opini wajar 

dengan pengecualian ataupun disclaimer, itu kan pasti kita harus mengungkapkan dari awal. Kita pun 

harus sampaikan ke partner apa adanya tanpa adanya informasi yang kita kurang, gitu sih biar… bisa 

merumuskan opini dengan tepat dan sesuai.” (MA, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

MA menekankan pentingnya melakukan asesmen risiko secara cermat sebelum 

memberikan opini audit. MA menyadari bahwa opini yang dikeluarkan membawa 

konsekuensi besar, sehingga akuntan wajib menyampaikan temuan secara jujur dan utuh 

dalam prosesnya. Ketika menemukan indikasi ketidakwajaran, MA merasa berkewajiban 

untuk mengungkapkannya sejak awal, sebagai bagian dari komitmen terhadap transparansi 

dan akuntabilitas.  

Bagi sebagian akuntan, tanggung jawab yang diemban bukan hanya kepada institusi, 

tetapi juga kepada Tuhan sebagai bentuk pertanggungjawaban tertinggi (Prasetio et al., 2021). 

Hal ini disampaikan dengan jelas oleh NY sebagai berikut: 

“...dari awal saya bilang, …apapun yang terjadi kan itu atas anugerah ya apapun yang kita 

lakukan juga harus dipertanggungjawabkan nah itu saya pegang. Apa yang sudah saya putuskan 

begitu, baik jadi pertanggungjawaban ke organisasi atau perusahaan maupun 

pertanggungjawaban ke yang Maha Kuasa...” (NY, wawancara eksploratif, Maret 2025) 

 

NY menegaskan bahwa sejak awal, dirinya menanamkan prinsip bahwa setiap tindakan 

merupakan amanah yang kelak harus dipertanggungjawabkan, baik kepada organisasi maupun 

kepada Tuhan. Keputusan apa pun yang diambil bukan hanya dinilai dari segi hasil atau 

dampaknya di dunia profesional, tetapi juga dari sisi etika, moral, spiritual dan tanggung 

jawab sosial (Kumar, 2024; Díaz et al., 2024). Pandangan ini menunjukkan bahwa integritas 

dalam pengambilan keputusan tidak hanya lahir dari tuntutan eksternal, tetapi tumbuh dari 

keyakinan internal bahwa profesi ini menyangkut pertanggungjawaban multidimensional. 

Dimensi religiositas dalam konteks pengambilan keputusan etis, sering kali menjadi 

sumber pertimbangan utama bagi akuntan dalam menentukan sikap yang benar (Díaz et al., 

2024).  Pandangan serupa disampaikan secara reflektif oleh informan AS. 

“...religius ini kan aku memandangnya, bagaimana kita taat kepada Tuhan, Allah, bagaimana kita taat 

perintah-Nya, menjauhi larangan-Nya gitu. Semua apa yang saya lakukan, itu harus dalam rangka ibadah, 

harus dalam rangka ketaatan kepada Allah. Jadi… religiositas itu merupakan hal yang sangat penting 

bagi seseorang yang berprofesi apapun… ee walaupun dia tidak membaca, tidak hafal semua kode etik itu, 

dia tetap akan bekerja sesuai dengan kebaikan, memberikan manfaat… pikiran itu sudah disesuaikan 

dengan yang saya bilang tadi, ‘religious ethic’ tadi, dengan nilai-nilai ilahi, nilai-nilai etika, tidak 

dipengaruhi egonya, keinginan pribadinya… Jadi itu penting sekali menurut saya.” (AS, wawancara 

eksploratif, Maret 2025) 
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AS memaknai religiositas sebagai bentuk ketaatan sepenuhnya kepada Tuhan, 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan-Nya dalam setiap aktivitas profesional. Ketika 

seseorang tidak sepenuhnya hafal seluruh isi kode etik profesi, namun selama masih 

berpegang pada nilai-nilai ilahi, maka tetap akan bertindak sesuai kebaikan dan memberikan 

manfaat. Keputusan yang diambil pun lahir dari kesadaran spiritual, bukan dorongan ego atau 

kepentingan pribadi. Perspektif ini mempertegas bahwa religious ethic memiliki peran 

penting dalam membentuk perilaku etis akuntan, terutama ketika menghadapi dilema atau 

tekanan profesional (Triyuwono, 2015). 

Benturan antara apa yang seharusnya dilakukan dan apa yang benar-benar terjadi menjadi 

arena dilema yang nyata, sebagaimana diungkapkan oleh salah satu akuntan pendidik 

sekaligus akuntan forensik di bawah ini.  

“Kita ajarkan teori etika dan prinsip profesionalisme, tapi di dunia nyata justru akuntan kadang jadi 

bagian dari pelanggaran. Saya sering diskusi dengan jaksa (saat bertugas dalam persidangan), 

akuntannya ini harusnya tahu dan dipanggil, bukan cuma direkturnya. Harusnya KAP-nya disanksi, dan 

akuntannya juga minimal izinnya dicabut sementara. Di situlah pergulatan antara teori dan praktik 

terjadi, ‘conflicting values’ muncul. Bahkan saat saya menilai mahasiswa pun kadang dilema, karena nilai 

etika itu nggak sepenuhnya bisa dikuantifikasikan, meskipun kita berusaha adil.” (DA, wawancara 

eksploratif, Maret 2025) 
 

Pengalaman DA menyoroti adanya jurang antara teori etika yang diajarkan dan praktik di 

dunia kerja. DA menyadari bahwa tidak jarang akuntan justru terlibat dalam pelanggaran yang 

secara etis tidak bisa dibenarkan, namun sering kali luput dari sorotan hukum maupun profesi. 

Hal ini menunjukkan bahwa nilai etika dalam praktik sering kali dihadapkan pada ambiguitas, 

dan akuntan harus mampu menavigasi konflik tersebut dengan kesadaran etis yang matang. 

Explaining: Langkah-langkah Akuntan dalam Penyelesaian Dilema Etis. Pernyataan 

AS di bawah ini menggambarkan pendekatan yang komprehensif dalam menghadapi dilema 

etis. AS menekankan pentingnya untuk terlebih dahulu menenangkan diri agar dapat berpikir 

jernih dan tidak terpengaruh oleh emosi melalu introspeksi dan kesadaran diri.  

“…dalam kondisi kita marah kan nggak boleh.. emosi nggak boleh.. kita menenangkan diri dulu… ketika 

kita tertekan dilema etis, kembali hati nurani kita seperti apa… pertama. Yang kedua… ‘lek (Bahasa Jawa, 

red: jika) masih nggak tenang, artinya kita masih ada tendensi untuk melakukan hal yang tidak sesuai 

dengan etika tadi, ya… kita baca ketentuan-ketentuannya seperti apa, dalam aturannya seperti apa… kita 

coba berperilaku sesuai aturan. Yang ketiga… kalau masih nggak tenang juga… kita mencoba mencari 

penguat… orang-orang yang integritasnya sangat kuat di kantor, itu ‘tak (Bahasa Jawa, red: di) jadikan 

teman… supaya nanti kalau dalam kondisi dilema etis… supaya aku nanti bisa… berkonsultasilah.” (AS, 

wawancara eksploratif, 2 Maret 2025) 
 

Langkah pertama yang disarankan oleh AS adalah menenangkan diri untuk menghindari 

keputusan yang terburu-buru. Ketika akuntan merasa tertekan oleh dilema etis, penting untuk 

merenung dan bertanya pada diri sendiri mengenai kondisi hati nurani. Ini memungkinkan 

akuntan untuk mengambil keputusan yang lebih rasional dan sesuai dengan nilai-nilai etika. 

mailto:dwisuhartini.ak@upnjatim.ac.id


Vol. 12 No.1 (2026)  p-ISSN 2339-1502 
Edisi Februari  e-ISSN 2723-1070 

 

*Email Correspondence: dwisuhartini.ak@upnjatim.ac.id                 Fitri Nur Rilah, dkk 110 | 123 

Selanjutnya, jika akuntan masih merasa tidak tenang, AS menyarankan untuk memeriksa 

kembali aturan dan ketentuan yang berlaku sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan. 

Terakhir, jika rasa tidak tenang masih muncul, AS menyarankan untuk berkonsultasi dengan 

kolega yang memiliki integritas tinggi, guna memperoleh perspektif yang dapat memperkuat 

keputusan yang diambil. Ketiga langkah ini memberikan wawasan tentang pentingnya 

menjaga integritas, introspeksi, dan kepatuhan terhadap aturan dalam menghadapi dilema etis. 

NM menggarisbawahi pentingnya ikhtiar dan kehati-hatian dalam menjalankan tugas 

sebagai auditor. NM juga menekankan pentingnya spiritualitas dengan usaha untuk 

mendapatkan perlindungan dan bimbingan dari Yang Maha Kuasa. 

“...jadi kita sudah berikhtiar dengan menjalankan semua apa yang sudah di-state (dinyatakan) dalam 

standar, di standar profesi… standar pengendalian mutu di kantor. Pelaksanaannya, selama pelaksanaan 

audit sampai ke reporting, skeptisismenya dipakai gitu, skeptisisme profesionalnya, kehati-hatiannya 

dipakai. Itu upaya kan, berikhtiar, mungkin kan minta perlindungan gitu ya, sama yang Maha Kuasa… 

pada saat mulai supaya menetapkan hati, ...oh yakin nih menerima ini, itu ya 'Bismillah'. Pada saat 

pelaksanaan juga pengen dibimbing supaya nggak salah, …jadi nggak salah untuk melakukan penilaian, 

untuk melihat apa yang tadi mungkin ketutupi, untuk mau lebih waspada gitu, itu kan minta bantuan juga 

ini... untuk melancarkan lisan ini gitu, dalam mengungkapkan kebenaran atau mencari, menggali 

informasi, mencari bukti, tugasnya audit kan gitu.” (NM, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

Menurut NM sebagai signing partner, ikhtiar dalam pelaksanaan audit tidak hanya 

terbatas pada kepatuhan terhadap standar profesi dan pengendalian mutu yang ada di kantor, 

tetapi juga mencakup penerapan skeptisisme profesional dan kehati-hatian dalam setiap tahap 

pekerjaan, mulai dari perikatan, proses, hingga pelaporan. Kepercayaan pada ketetapan hati 

dan perlindungan dari Yang Maha Kuasa menjadi bagian dari upaya spiritual yang mendalam 

dalam melaksanakan tugas profesional ini. Proses ini dimulai dengan menetapkan niat yang 

yakin dan penuh ketulusan, seperti yang dijelaskan dengan ucapan “Bismillah” (dalam 

Bahasa Arab). Selanjutnya, dalam pelaksanaannya, NM menekankan pentingnya bimbingan 

untuk memastikan bahwa penilaian yang dibuat benar dan akurat, serta untuk tetap waspada 

terhadap kemungkinan adanya informasi yang tersembunyi. 

MA, seorang manajer audit yang juga akuntan publik, menegaskan bahwa kepatuhan 

terhadap standar profesional merupakan fondasi utama dalam pengambilan keputusan etis. Ia 

menyatakan, “Saya pasti berpegang teguh dengan standar. Itu bisa menyelamatkan saya di 

kemudian hari. Kalau tidak, bisa mengancam posisi saya maupun partner.” (Arifin, 

wawancara eksploratif, Maret 2025). Pernyataan tersebut mencerminkan keyakinan bahwa 

standar profesi bukan hanya berfungsi sebagai pedoman teknis, tetapi juga sebagai pelindung 

moral dan hukum. Akuntan merasa memiliki legitimasi dalam bertindak, sekaligus menjaga 

reputasi pribadi maupun kredibilitas institusi dengan konsistensi menjalankan standar. 
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Sebaliknya, pengabaian terhadap standar dapat menimbulkan risiko etis dan profesional yang 

lebih luas. 

NY menambahkan persepektif lain dengan memperlihatkan bahwa dalam menghadapi 

dilema etis, akuntan tidak hanya berpijak pada aturan formal semata, tetapi juga pada 

kesadaran akan tanggung jawab moral dan spiritual. Pendekatan ini menunjukkan bahwa 

penyelesaian dilema etis melibatkan dimensi internal yang lebih dalam, yang melampaui batas 

pengawasan eksternal. 

“Yang pertama sih saya kembalikan lagi ke aturan ya… yang kedua dari sisi langkah-langkah… ya kita 

harus ingat kembali, apa sih tujuan kita untuk bekerja… ya pertanggung jawabannya bukan hanya di 

pihak-pihak dunia, tetapi juga di akhirat. Kalau ada dilema etis, kita harus ingat itu… Patokannya kita 

diawasi bukan hanya otoritas saja...” (NY, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

Menurut NY, langkah awal dalam menghadapi dilema etis adalah dengan kembali 

merujuk pada aturan yang berlaku sebagai dasar untuk menilai benar dan salah secara 

profesional. NY menekankan bahwa kepatuhan terhadap aturan saja tidak cukup, seorang 

akuntan juga perlu mengingat kembali tujuan bekerja, yakni sebagai bentuk pengabdian dan 

tanggung jawab yang tidak hanya bersifat duniawi, tetapi juga ukhrawi. NY menegaskan 

bahwa sikap integritas lahir dari penghayatan bahwa setiap tindakan senantiasa berada dalam 

pengawasan yang Maha Adil dengan menjadikan nilai spiritual sebagai tolok ukur. 

Elaborating: Saran untuk Peningkatan Integrasi Nilai-nilai Spiritualitas dalam 

Praktik Akuntansi Profesional. Nilai-nilai spiritual tidak hanya berfungsi sebagai pedoman 

batiniah dalam pengambilan keputusan, tetapi juga sebagai pengimbang terhadap dominasi 

rasionalitas teknis yang sering kali mengabaikan dimensi moral dan kemanusiaan (Susilowati 

et al., 2024). Upaya sistematis diperlukan untuk menginternalisasi nilai-nilai spiritual ke 

dalam kerangka kerja profesional akuntansi, baik melalui pendidikan, kebijakan institusional, 

maupun budaya organisasi (Septyan & Mintoyuwono, 2023). Bagian ini mengelaborasi 

sejumlah saran strategis guna mendorong penguatan nilai spiritualitas dalam praktik 

akuntansi. 

AS menggarisbawahi bahwa integrasi nilai-nilai spiritualitas dalam praktik akuntansi 

tidak dapat dipaksakan secara formalistik, melainkan harus berangkat dari kesadaran personal 

yang otentik. Pendekatan ini menekankan bahwa spiritualitas bukanlah sesuatu yang terpisah 

dari etika profesional, melainkan justru dapat memperkuat landasan etis yang berlaku 

universal dalam profesi akuntansi (Triyuwono, 2015). 

“Kalau ingin meningkatkan integrasi agar tidak parsial, ya orang itu harus kembali pada pemahaman 

spiritualitas yang benar. Semakin spiritual seseorang, semakin dia paham bahwa dalam berprofesi harus 

ikut aturan main, selama aturan itu tidak bertentangan dengan nilai spiritual. Saya belum pernah melihat 

aturan profesi yang bertentangan dengan spiritualitas; justru keduanya selaras. Nilai-nilai universal 
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seperti kejujuran itu diajarkan di semua agama, dan dalam konteks yang heterogen, kita bisa pakai 

pendekatan nilai-nilai umum kemanusiaan. Saya pakai pendekatan seperti ‘natural law in ethics’… etika 

yang berangkat dari hak-hak dasar manusia, selama tidak melanggar hak orang lain, itu bagian dari 

kebenaran.” (AS, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

AS menyampaikan bahwa untuk meningkatkan integrasi nilai-nilai spiritualitas dalam 

praktik profesional, seseorang harus memiliki pemahaman spiritual yang benar dan 

mendalam. AS menegaskan bahwa semakin tinggi tingkat spiritualitas seseorang, maka 

semakin besar pula kesadarannya untuk tunduk pada aturan profesional, selama aturan 

tersebut tidak bertentangan dengan nilai-nilai spiritual yang diyakininya. Aturan-aturan dalam 

profesi akuntansi pada pengamatannya, sejauh ini tidak menyimpang dari prinsip-prinsip 

spiritual, bahkan justru selaras. Integrasi spiritualitas perlu diarahkan pada internalisasi nilai-

nilai universal, seperti kejujuran dan tanggung jawab yang diyakini bersama oleh berbagai 

agama dan kepercayaan dan tidak hanya terikat agama tertentu (Okoro & Ekwueme, 2020).  

Sementara itu, MA menyampaikan pandangannya yang menyoroti bahwa integrasi nilai 

spiritualitas dalam praktik akuntansi sangat ditentukan oleh kesadaran personal dan budaya 

organisasi. 

“Balik ke individunya sih, Mbak… Kalau kita punya keyakinan bahwa hidup ini tidak hanya soal dunia, 

pasti ada kesadaran tentang kehidupan setelah mati. Tapi ya kembali ke personality masing-masing. 

Standar etika profesi sebenarnya sudah mengakomodir hal itu (etika), tapi penerapannya tergantung pada 

pribadi masing-masing. Budaya perusahaan juga sangat berpengaruh. Di tempat saya, pimpinan 

menganjurkan sholat berjamaah ke masjid, dan budaya saling mendukung itu membuat ibadah terasa lebih 

ringan dijalankan bersama.” (MA, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
 

MA menekankan bahwa kesadaran akan kehidupan setelah mati dan keyakinan religius yang 

dimiliki individu menjadi pendorong utama dalam bertindak etis. Standar etika profesi telah 

mengakomodasi nilai-nilai moral, namun pelaksanaannya tetap kembali pada kepribadian 

masing-masing. MA juga menyoroti pentingnya budaya perusahaan dalam membentuk 

perilaku spiritual, seperti dorongan pimpinan untuk melaksanakan ibadah bersama yang 

menciptakan atmosfer saling mendukung. Adanya budaya seperti ini menjadikan praktik 

spiritual menjadi lebih ringan dan menyatu dalam kehidupan profesional sehari-hari 

(Triyuwono, 2015). 

Pernyataan NY mendukung pernyataan sebelumnya. NY menekankan bahwa integrasi 

nilai-nilai spiritualitas harus dibudayakan secara konsisten dalam kehidupan sehari-hari.  

“Menegakkan integrasi nilai-nilai spiritualitas dalam praktik akuntansi itu harus tetap dibudayakan, 

dibudayakan dalam… kehidupan sehari-hari ya, lingkungan kerjaan atau di rumah. Selain dipahami, 

harus dijalankan juga. Jadi apabila sudah terbiasa dengan nilai-nilai itu, apapun yang akan dihadapi, 

apapun dorongannya, apapun tekanannya, kita akan tetap bertahan. Akan bisa tetap bertahan untuk tetap 

pada prinsip kita begitu.” (NY, wawancara eksploratif, Maret 2025) 
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Menurut NY, menegakkan nilai-nilai spiritualitas dalam profesi akuntansi memerlukan proses 

pembiasaan yang terus-menerus, baik di lingkungan kerja maupun dalam kehidupan pribadi. 

Pembiasaan inilah yang akan mengakar kuat dalam karakter dan menjadi pelindung dalam 

menghadapi dilema etis. 

Tabel berikut merangkum refleksi kritis atas temuan penelitian mengenai tantangan dan 

peluang dalam mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas ke dalam praktik akuntansi. Refleksi 

kritis ini menunjukkan bahwa spiritualitas perlu dipahami sebagai kekuatan etis kolektif, 

bukan sekadar ekspresi pribadi. Integrasi nilai-nilai spiritual dalam akuntansi menuntut 

pembaruan budaya organisasi, pendidikan karakter, dan keteladanan pemimpin sebagai 

prasyarat terciptanya praktik profesional yang lebih bermakna dan berorientasi kemaslahatan. 

Tabel 2. Refleksi Kritis atas Integrasi Nilai Spiritualitas dalam Praktik Akuntansi 

Analisis Kritis Inti Temuan Refleksi Singkat 

Identifikasi 

Masalah 

Spiritualitas belum terintegrasi konsisten, 

masih bersifat personal. 

Diperlukan kesadaran kolektif agar spiritualitas menjadi 

nilai kerja, bukan sekadar keyakinan individu. 

Kontekstualisasi 
Lingkungan kerja belum mendukung nilai 

spiritual; dominasi aturan formal. 

Budaya organisasi harus membuka ruang etika berbasis 

spiritualitas, bukan hanya hukum atau standar. 

Rekomendasi 

Perubahan 

Perlu pendekatan nilai universal, 

keteladanan pemimpin, dan pendidikan 

karakter. 

Perubahan sistemik perlu dimulai dari pendidikan, 

kepemimpinan etis, dan lingkungan kerja yang suportif. 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Evaluating: Nilai-nilai Kebajikan dalam Keputusan Etis Akuntan atas Potensi 

Kecurangan dan Refleksi Kritis untuk Rekomendasi. Keteguhan moral tidak hanya 

bersumber dari pembiasaan semata, melainkan juga dari karakter individu yang telah ditempa 

oleh nilai-nilai kebajikan (virtue ethics) (Annas, 2009). Nilai-nilai seperti kejujuran, 

keberanian moral, dan integritas menjadi fondasi utama yang membimbing akuntan dalam 

mengambil keputusan, khususnya ketika dihadapkan pada tekanan untuk melakukan 

kecurangan. Karakter yang terinternalisasi melalui virtue ethics memungkinkan akuntan tidak 

hanya mematuhi aturan secara mekanis, tetapi juga bertindak berdasarkan keyakinan moral 

yang mendalam (Saputro et al., 2020).  

Virtue ethics menempatkan karakter sebagai pusat dari keputusan etis. Hal ini sejalan 

dengan pandangan informan DA yang menekankan pentingnya keteguhan pribadi dalam 

mempertahankan nilai-nilai kejujuran dan integritas di tengah tekanan. Tantangan nyata 

dalam praktiknya menunjukkan bahwa meskipun seseorang telah memiliki landasan moral 
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yang kuat, potensi untuk tergelincir tetap ada, terutama ketika rasionalisasi mulai mengambil 

alih kendali. 

“... sebesar apapun tekanan, kalau seseorang itu teguh memegang nilai, dia nggak akan terpengaruh kok… 

Kalau orang integritasnya bagus, kuat, ya nggak akan terjadi… makin tinggi integritas, tentu saja 

meskipun tekanannya makin tinggi tapi fraud juga tidak terjadi. ... namanya juga manusia… kadang satu 

detik kita nggak boleh, tapi detik yang lain… akhirnya kan terpengaruh orang lain… rasionalisasi seperti 

itu.” (DA, wawancara penegasan, Maret 2025) 
 

Informan DA menyampaikan bahwa seberat apapun tekanan yang dihadapi, akuntan yang 

memiliki integritas tinggi tidak akan mudah terpengaruh untuk melakukan kecurangan. 

Keteguhan dalam memegang nilai menjadi tameng utama dalam menjaga keputusan tetap 

berada pada jalur etis. DA juga mengingatkan bahwa manusia tetap memiliki sisi rentan atau 

mulai membuat pembenaran pribadi. Pernyataan ini mencerminkan realitas psikologis di balik 

dilema etis; integritas bukan soal pengetahuan moral, tetapi tentang konsistensi karakter. 

NY memperkuat menyoroti bahwa nilai-nilai kebajikan yang tertanam dalam diri 

individu, memainkan peran krusial dalam membentuk keputusan etis akuntan. 

“Nilai-nilai itu pasti ya, pasti mempengaruhi keputusan untuk melakukan kecurangan. Karena kalau 

individu itu mempunyai nilai kejujuran yang tinggi, ya pasti tidak mau melakukan kecurangan. ...Kalau 

dilema itu rasanya... sudah melanggar banget ya, dia tidak akan melakukan itu.” (NY, wawancara 

penegasan, Maret 2025) 
 

NY menegaskan bahwa nilai kejujuran yang kuat secara otomatis akan mendorong 

seseorang untuk menolak melakukan kecurangan, bahkan ketika menghadapi situasi dilema 

yang rumit. Keberadaan nilai kebajikan bukan hanya sebagai norma pasif, tetapi sebagai 

kekuatan aktif yang membimbing akuntan dalam mengambil keputusan bermoral, khususnya 

saat dihadapkan pada potensi penyimpangan. 

Nilai kebajikan memegang peranan penting dalam membimbing keputusan etis, AS 

memberikan perspektif lebih dalam mengenai integritas sebagai elemen fundamental dalam 

praktik akuntansi yang berkelanjutan. Hal ini menggarisbawahi bahwa integritas bukan hanya 

soal deklarasi atau aturan tertulis, tetapi juga melibatkan sikap dan tindakan yang konsisten 

dalam setiap situasi. 

“Integritas itu lebih dari sekadar kejujuran… itu berlaku meski tidak ada yang melihat atau aturan yang 

mengikat. Menegakkan integritas tidak mudah, apalagi di lingkungan yang korup. Diperlukan keberanian, 

kekuatan pribadi, dan kapabilitas untuk konsisten menghadapi konsekuensinya. Integritas bukan sekadar 

slogan atau pakta yang ditandatangani, tapi sikap nyata yang harus dijalankan.” (AS, wawancara 

penegasan, 27 Maret 2025) 
 

Pandangan AS memberikan gambaran bahwa integritas dipahami sebagai tingkatan 

yang lebih tinggi dari kejujuran. AS menekankan bahwa integritas sejati teruji saat tidak ada 

yang mengawasi dan tidak ada aturan yang secara eksplisit mengikat, namun individu tetap 

memilih untuk bertindak benar. Upaya menegakkan integritas membutuhkan lebih dari 

mailto:dwisuhartini.ak@upnjatim.ac.id


Vol. 12 No.1 (2026)  p-ISSN 2339-1502 
Edisi Februari  e-ISSN 2723-1070 

 

*Email Correspondence: dwisuhartini.ak@upnjatim.ac.id                 Fitri Nur Rilah, dkk 115 | 123 

sekadar niat baik, diperlukan keberanian, kekuatan karakter, serta kemampuan untuk 

menghadapi tekanan dan konsekuensi sosial, khususnya dalam lingkungan yang permisif 

terhadap penyimpangan.  

MA memberikan gambaran lebih lanjut terkait perbedaan perspektif antara seorang 

freelancer dan karyawan dalam menghadapi situasi ini. Hal ini menunjukkan bagaimana 

faktor eksternal, seperti kebijakan perusahaan dan karakteristik klien, turut memengaruhi 

keputusan akuntan dalam menjalankan tugas profesional. 

“Sebagai freelancer, saya bisa mengendalikan apakah saya yang mengerjakan atau saya alihkan ke KAP 

lain. Namun, sebagai karyawan di kantor, saya tidak bisa memilih apakah klien itu berisiko atau tidak. 

Motif klien bisa dilihat sejak awal. Misalnya, klien yang membutuhkan ‘funding’ untuk ekspansi usaha 

biasanya ingin laporan yang tampak sehat, meskipun sering kali melanggar aturan. Perusahaan IPO dan 

yang sering bagi dividen juga patut dicurigai.” (MA, wawancara penegasan, Maret 2025) 
 

Menurut MA, sebagai seorang freelancer, dirinya memiliki kebebasan untuk memilih 

klien dan dapat memitigasi risiko dengan lebih fleksibel, bahkan dengan mengalihkan proyek 

ke KAP lain jika perlu. Jika sebagai karyawan, ia tidak memiliki pilihan tersebut karena klien 

sudah ditentukan melalui perikatan perusahaan. Hal ini menggarisbawahi pentingnya 

kewaspadaan dan evaluasi mendalam atas tindakan dalam setiap hubungan profesional yang 

melibatkan akuntan dengan dasar kebajikan (Sundari et al., 2021). 

Upaya mendorong penguatan nilai-nilai spiritualitas dan etika dalam praktik akuntansi 

profesional memerlukan dukungan sistematis dari berbagai pihak, terutama dari internal 

profesi itu sendiri. Sejumlah informan memberikan gagasan konkret mengenai saran untuk 

peningkatan integrasi nilai-nilai spiritualitas dan kebajikan dalam praktik akuntansi melalui 

edukasi, kepemimpinan, budaya organisasi, hingga pendekatan keseimbangan dan ketegasan 

dalam menegakkan aturan. 

DA menekankan pentingnya perang pendidik dan peran pimpinan dalam membentuk 

budaya organisasi yang berintegritas. DA menyatakan: 

 “Peran akuntan itu menurut saya sangat besar ya, khususnya sebagai akuntan pendidik ee… yang 

langsung berinteraksi dengan para calon-calon akuntan. Kalau melihat dari secara teori ya, kalau kita 

belajar Perfect Fraud Storm, badai fraud yang paling sempurna itu salah sembilan ya, ada sembilan faktor 

ya, salah sembilannya adalah kegagalan pendidik. …kalau ini tidak diajarkan secara benar, saya sendiri 

juga tidak bersemangat untuk memberikan bekal... ya bisa dibayangkan betapa mudahnya seseorang itu 

menormalisasi ya… adanya fraud. Kunci utama salah satunya pencegahan fraud itu kan tone of the top ya, 

jadi pimpinannya harus berani, ibarat kata dikursuskan lagi, atau dibuat sebuah wadah diskusi si 

pimpinan-pimpinan supaya diingatkan untuk berani, memberi contoh memegang teguh integritas yang 

baik.” (DA, wawancara penegasan, Maret 2025) 
 

DA menekankan bahwa akuntan pendidik berperan strategis karena berinteraksi langsung 

dengan generasi akuntan masa depan, dan salah satu elemen yang memperkuat penyebab 

fraud adalah kegagalan pendidik (Albrecht et al., 2019). Informan juga menekankan bahwa 
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pencegahan fraud juga dapat diteropong dengan konsep “tone of the top”. Pimpinan perlu 

berani menunjukkan sikap etis, dan hal ini dapat diperkuat melalui diskusi-diskusi rutin atau 

pelatihan ulang agar integritas senantiasa menjadi nilai utama dalam budaya organisasi. Hal 

ini mendukung pernyataan MA sebelumnya, dan pada dasarnya peran kepemimpinan penting 

untuk menumbuhkan spiritualitas di organisasi (Efferin & Hutomo, 2021). 

AS memperluas perspektif dengan menyarankan perlunya keseimbangan antara 

pendekatan teknis dan pendekatan nilai dalam praktik akuntansi. AS berpendapat bahwa: 

“Ilmu yang positif tadi itu kan ibarat tombaknya… ilmu non positifnya itu penting… untuk 

memberikan perspektif lain bahwa kita itu dalam menggunakan tombak tadi harus digunakan 

secara bijak.” (Syarifudin, wawancara penegasan, Maret 2025). AS menekankan bahwa 

pelanggaran terhadap etika harus tetap ditindak tegas dan tidak diberi ruang toleransi karena, 

menurutnya, “Kalau ada pelanggaran, ya harus ditindak sesuai dengan ketentuan… kalau 

ada toleransi sekali, ya berikutnya akan ada toleransi terus-menerus… mengembalikan jauh 

lebih susah dari menjaga”. (Syarifudin, wawancara penegasan, Maret 2025) 

Sementara itu, NM menggarisbawahi pentingnya pendidikan dan peningkatan wawasan 

sejak dini, terutama bagi masyarakat dan calon akuntan publik. NM menyatakan: 

 “Kalau untuk publik kan, harapannya mereka jadi lebih terbuka wawasannya, bahwa profesi ini bukan 

profesi yang murahan, gitu… Profesi ini penuh dengan aturan… Kalau mereka temukan wawasannya dari 

pelatihan, dari jaman sejak dia mahasiswa… oh… gak mudah ya, gitu, atau memang betul ya ini adalah 

sebuah profesi, karena ada kode etiknya”. (NM, wawancara penegasan, Maret 2025) 

 

Pernyataan ini menggambarkan pentingnya pelatihan dan edukasi etika yang membentuk 

kesadaran bahwa akuntansi adalah profesi mulia yang membutuhkan tanggung jawab tinggi. 

Nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar lulusan akuntansi dapat dibentuk sejak dini, melalui 

pendidikan etika akuntansi. 

NY menyampaikan bahwa penerapan budaya spiritualitas harus dimulai dari diri sendiri 

sebelum mengajak yang lain dari sisi internalisasi nilai dan keteladanan pribadi. NY 

mengatakan, “Saya diberi kesempatan, ya saya harus pertahankan, harus melakukan 

budayanya dulu dan harus diterapkan diri sendiri dulu untuk jadi contoh” (Yuliana, 

wawancara penegasan, Maret 2025). Pernyataan ini menegaskan bahwa praktik nilai-nilai 

luhur dalam akuntansi tidak bisa hanya berupa wacana, tetapi harus dihidupi oleh setiap 

individu secara konsisten. 

Terakhir, MA mengajukan pentingnya upaya peningkatan kesadaran melalui simulasi 

resiko dalam pelatihan internal. MA mengungkapkan: “Saya akan ‘sounding’ terus 

bagaimana risiko ya... dari risiko tersebut mereka (akuntan lain), biar tahu, biar mereka itu 

aware, ‘mikir’ ya.” (Arifin, wawancara penegasan, Maret 2025) Melalui pendekatan tersebut, 
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MA berharap setiap akuntan dapat memahami secara konkret dampak dari setiap keputusan 

etis atau tidak etis yang mereka ambil, sehingga meningkatkan kewaspadaan dan tanggung 

jawab profesional. 

Kelima gagasan tersebut membentuk satu kesatuan strategi peningkatan integrasi nilai 

spiritualitas dalam praktik akuntansi profesional yang menyentuh aspek struktural, kultural, 

dan personal. 

Sintesis Temuan: SEED-A Model. Penelitian ini menghasilkan dua visualisasi utama 

yang menggambarkan proses pengambilan keputusan etis berbasis spiritualitas oleh akuntan. 

Visualisasi ini terdiri atas: (1) SEED-A Model Conceptual Framework, dan (2) SEED-A 

Model Cycle. Akronim SEED-A (seperti “benih”) memberikan kesan filosofis bahwa nilai-

nilai spiritual adalah benih dari keputusan etis yang baik. Benih adalah simbol dari potensi 

moral yang jika dirawat dengan nilai-nilai kebaikan (seperti kejujuran, integritas, 

kebijaksanaan), akan tumbuh menjadi tindakan etis yang kokoh. Benih ini dalam konteks 

akuntansi harus ditanam dalam kesadaran diri, disiram oleh refleksi spiritual, dan dibimbing 

oleh tanggung jawab sosial kepada publik.  

SEED-A menempatkan spiritualitas bukan sebagai dogma, melainkan sebagai sumber 

nilai transenden yang membentuk pertimbangan moral, melampaui tekanan dan kepentingan 

pribadi. Model SEED-A merepresentasikan sebuah pendekatan evaluatif dan transformatif 

dalam pengambilan keputusan etis oleh akuntan yang berakar pada nilai-nilai spiritualitas. 

Akronim SEED-A dipilih secara filosofis untuk menggambarkan bahwa nilai-nilai spiritual 

bukan sekadar atribut tambahan dalam profesi akuntansi, melainkan inti kesadaran yang 

menumbuhkan keputusan yang bijak, bertanggung jawab, dan bermartabat.  
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Gambar 1. SEED-A Model Conceptual Framework 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Gambar 1 menunjukkan tahapan transformasi etis akuntan yang berakar dari pemaknaan 

profesi sebagai amanah dan pemahaman spiritualitas sebagai sumber nilai moral transendental. 

Spiritualitas dipahami secara multidimensional melalui perspektif etika dan agama, yang 

keduanya dijembatani oleh pendekatan virtue ethics sebagai landasan moral yang 

menekankan karakter dan kebajikan (Rilah & Riwajanti, 2017). Pemaknaan etika dan 

pemahaman spiritualitas akuntan menjadi titik tolak bagi proses refleksi mendalam terhadap 

dilema etis, yang kemudian mengarah pada internalisasi nilai-nilai kebajikan (virtue values) 

seperti kejujuran, integritas, dan kebijaksanaan. Keputusan etis yang diambil dalam konteks 

tekanan atau potensi penyimpangan kemudian memperkuat identitas moral seorang akuntan. 

Akhir dari proses ini adalah terciptanya budaya etika berbasis spiritualitas yang dapat 

mendorong perubahan lebih luas, seperti harmonisasi kode etik, kurikulum pendidikan 

akuntansi yang lebih holistik, serta kebijakan organisasi yang lebih berorientasi pada 

kemaslahatan. 

Kerangka tersebut semakin relevan ketika dikaitkan dengan berbagai faktor penyebab 

kecurangan sebagaimana dijelaskan dalam teori Fraud Hexagon. Faktor keserakahan 

(arogansi) dan pembenaran (rasionalisasi) sebagai pendorong fraud sering kali terjadi dalam 

praktik akuntansi (Amyulianthy et al., 2023). Ada informan yang melaporkan adanya 

rasionalisasi atas tindakan tidak etis yang dilakukan untuk memenuhi harapan klien atau 

atasan. Spiritualitas muncul sebagai faktor penting yang memberikan panduan moral yang 

lebih dalam untuk menghadapi dilema etis dan kecurangan (Siska et al., 2021). Informan 

mengungkapkan bahwa spiritual awareness baik dalam konteks agama maupun nilai-nilai 

universal, menjadi titik tolak dalam pengambilan keputusan etis yang melibatkan 

pertimbangan tidak hanya dari sisi materi atau keuntungan, tetapi juga dari sisi kemaslahatan 

dan integritas pribadi. Kebajikan seperti kejujuran, tanggung jawab, dan integritas dalam 

konteks Virtue Ethics,  menjadi dasar bagi akuntan untuk mengatasi godaan dan tekanan 

eksternal (Hopong & Sudaryati, 2024). Spiritualitas dapat memperkuat kebajikan ini, 

membantu akuntan untuk tetap teguh dalam mengambil keputusan yang benar, meskipun 

menghadapi tantangan besar. 
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Gambar 2. SEED-A Model Cycle 

Sumber: Data Penelitian, 2025 

Model SEED-A terdiri dari lima elemen utama yang membentuk siklus reflektif dalam 

pengambilan keputusan etis berbasis spiritualitas. Kelima elemen ini mencerminkan tahapan 

batiniah dan praktis yang dialami akuntan dalam menghadapi dilema etis. Model SEED-A 

merupakan inti dari temuan penelitian ini yang menguraikan lima tahapan reflektif-dinamis 

dalam proses pengambilan keputusan etis oleh akuntan pada Gambar 2 dan dijabarkan ringkas 

pada Tabel 3. 

Tabel 3. Elemen SEED-A dan Ilustrasi Praktis 

Elemen SEED-A Deskripsi Singkat Ilustrasi Praktis 

S – Spiritual 

Grounding 

Landasan spiritual sebagai sumber 

nilai dan kesadaran moral yang 

membentuk integritas akuntan. 

Akuntan memulai hari dengan refleksi diri atau doa 

singkat, menegaskan bahwa tugasnya adalah amanah 

moral dan sosial, bukan sekadar pekerjaan rutin. 

E – Evaluative 

Reflection 

Perenungan kritis terhadap prinsip, 

pengalaman, dan intuisi moral 

sebagai dasar evaluasi etis. 

Saat mendapat tekanan, akuntan mengingat 

pengalaman sebelumnya yang menunjukkan dampak 

negatif kompromi etis, lalu mempertimbangkan 

prinsip kebenaran. 

E – Ethical 

Sensitivity 

Kepekaan dalam mengenali konflik 

nilai, tekanan, dan potensi dampak 

moral dalam situasi etis. 

Akuntan segera menyadari adanya konflik 

kepentingan yang dapat merugikan banyak pihak, dan 

mulai menelaah potensi penyimpangan sejak awal. 

D – Decision in 

Virtue 

Keputusan berdasarkan kebajikan 

moral seperti kejujuran dan integritas, 

bukan sekadar kepatuhan prosedural. 

Meski ada celah hukum yang bisa dimanfaatkan, 

akuntan tetap memilih transparan karena menilai 

kejujuran lebih utama daripada kemenangan teknis. 

A – Accountant’s 

Moral Identity 

Peneguhan identitas moral akuntan 

sebagai pribadi profesional, spiritual, 

dan sosial. 

Setelah memilih jalan etis, akuntan mendapat 

kepercayaan kolega dan menjadi panutan dalam 

organisasi, memperkuat jati dirinya sebagai akuntan 

yang etis. 

Sumber: Data Diolah, 2025 

Model ini tidak bersifat linear, tetapi membentuk siklus yang dinamis dan reflektif. 

Setiap elemen memperkuat elemen lainnya, membimbing akuntan untuk terus tumbuh sebagai 

pribadi profesional yang berintegritas tinggi dalam menghadapi kompleksitas etis di dunia 

kerja. Kelima elemen ini membentuk siklus yang tidak berhenti pada satu keputusan saja, 

melainkan mendorong praktik etis yang berkelanjutan, reflektif, dan berakar pada nilai-nilai 

spiritualitas. SEED-A model diharapkan dapat menjadi kontribusi konseptual dan praktis 

dalam pembaruan etika profesi akuntan di era kompleksitas moral saat ini. 
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PENUTUP 

Spiritualitas berperan penting dalam mendekonstruksi dilema etis yang dihadapi 

akuntan melalui pembentukan kesadaran moral, kepekaan etis, refleksi kritis, dan 

pengambilan keputusan berbasis spiritual. Lahirnya SEED-A Model, sebuah model konseptual 

yang memuat lima elemen inti dalam siklus etika berbasis spiritualitas, memperkuat identitas 

moral akuntan. Model ini mendekonstruksi paradigma etis akuntansi konvensional yang 

cenderung legalistik dan prosedural, dengan menempatkan spiritualitas sebagai benih moral 

untuk menumbuhkan praktik akuntansi yang lebih manusiawi dan berorientasi pada 

kemaslahatan. Lebih jauh, nilai-nilai dalam SEED-A dapat direfleksikan dalam core value 

organisasi, sehingga menjiwai arah kebijakan, kepemimpinan, hingga budaya kerja secara 

menyeluruh.  

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada cakupan informan yang terbatas hanya pada 

profesi akuntan di satu konteks budaya dan lingkungan kerja tertentu. Hambatan seperti 

tekanan target bisnis, bias prosedural, dan belum adanya sistem pendukung spiritual dalam 

organisasi menjadi realitas yang harus dihadapi, sehingga diperlukan keberanian institusional 

dan kepemimpinan etis untuk mewujudkan transformasi ini. Lantas, masih adakah ruang bagi 

suara nurani untuk menjawab kompleksitas praktik profesional saat ini? Inilah saatnya 

melakukan pembaruan etika akuntansi, dengan tidak hanya mematuhi aturan, tetapi juga 

menumbuhkan kebajikan dan keberanian moral demi kemaslahatan yang lebih luas. Sebab 

pada akhirnya, etika bukan sekadar soal kepatuhan, melainkan tentang keberanian 

mewujudkan kemaslahatan melalui setiap keputusan yang diambil. 
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